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ABSTRAK

Kader, Muhammad Rizqi, 2023, Strategi Pendidikan Moderasi Beragama Pada
Majelis Mualaf Sulawesi Utara Cabang Kota Manado, Tesis Magister
Pendidikan Agama Islam Institut Pesantren K.H. Abdul Chalim Mojokerto,
Pembimbing: Dr. Muhammad Anas Ma’arif, M.Pd

Indonesia adalah negara yang majemuk. Oleh karenanya, perlu dirawat dan dijaga
dari kemajemukkan negara Indonesia dengan memberikan pemahaman-pemahaman
tentang moderasi. Baik moderasi beragama ataupun moderasi sesama manusia dan hal ini
akan berdampak pada nilai-nilai toleransi sefta stabilitas dari negara yang majemuk tadi.

Adapun tujuan dari penelit
moderasi beragama pada Maje :
menguraikan implikasi st 8| cilcanmiied Oeggama pada Majelis Mualaf
sulawesi utara Cabang Lrioe e an{id dukung dan penghambat
strategi pendidikan mQAdeEAs o af@ A " esi utara Cabang Kota
Manado. Pada pro EReTj peng|it 5 penelitian kualitatif
dengan pendekatan ] Jdnrtek ulg dalam penelitian ini
melalui proses obse

menguraikan strategi pendidikan

Hasil dari pene Strat 3N d oK s ragama Pada Majelis
Mualaf Sulawesi Utara 3aba 8 -Manglgl beRarp I diKUsi hasil penelitian dan
teori dari David Hungg ' 3. Yay K\ beberapa tahap dalam

strategi: 1)  Stra ) eqi, 2) Strategy
Implementation/Impleme ) F0E 7% Aation/Strategi  Evaluasi.
Sedangkan Implikasi Stra W 3 i . ama Pada Majelis Mualaf

diskusi hasil penelitian dan
teori dari Fathullah Gulen yang memTitt apa tahap dalam Pendidikan Moderasi: 1)
Golden Generation/Generasi Emas, 2) Love and Tolerance/Cinta dan Toleransi, 3) Islam
Rahmatan Lil Alamin/lslam Kasih Sayang. Sedangkan faktor Pendukung dan
Penghambat Strategi Pendidikan Moderasi Beragama Pada Majelis Mualaf Sulawesi
Utara Cabang Kota Manado. faktor pendukung Majelis Mualaf sulawesi utara terletak
pada fasilitas baik tempat, sarana prasana, taman pengajian quran, dan kekompakkan
sesama Majelis Mualaf sulawesi utara dalam proses pembinaan-pembinaan baik berupa
penguatan akidah, baca tulis quran, fikih, dan kajian-kajian moderasi dalam beragama.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu terletak pada lingkungan atau tempat tinggal
masing-masing mualaf yaitu daerah yang minoritas muslim.

Kata Kunci: Strategi Pendidikan, Moderasi Beragama, Majelis Mualaf



ABSTRACT

Kader, Muhammad Rizqi, 2023, Religious Moderation Education Strategy at the
North Sulawesi Converts Council Manado City Branch, Master Thesis in
Islamic Education K.H. Abdul Chalim Mojokerto Islamic Boarding School,
Supervisor: Dr. M uhammad Anas Ma'arif, M.Pd

Indonesia is a pluralistic country. Therefore, it needs to be treated and guarded from
the plurality of the Indonesian state by providing understandings of moderation. Both
religious moderation and moderation among human beings and this will have an impact
on the values of tolerance and stability of the plural state.

The objectives of this study are: 1) describe the religious moderation education
strategy at the Manado city branch of the North Sulawesi converts council, 2) describe
the implications of the religious moderation education strategy at the Manado city branch
of the North Sulawesi converts council, 3) describe the supporting and inhibiting factors
of the religious moderation education strategy at the Manado city branch of the North
Sulawesi convert council.

In this research process, researchers use qualitative research types with
phenomenological approaches and data collection techniques in this study through the
process of observation, interviews, and documentation. The results of this study, namely
the Religious Moderation Education Strategy at the North Sulawesi Converts Council
Manado City Branch departed from the discussion of research results and theories from
David Hunger and Thomas L, Whelen which had several stages in strategy: 1) Strategy
Formulation, 2) Strategy Implementation, 3) Strategy Evaluation. Meanwhile, the
implications of the Religious Moderation Education Strategy at the North Sulawesi
Converts Council Manado City Branch are departing from the discussion of research
results and theories from Fathullah Gulen which has several stages in Moderation
Education: 1) Golden Generation, 2) Love and Tolerance, 3) Islam Rahmatan Lil
Alamin/Islam Compassion. Meanwhile, the supporting and inhibiting factors of the
Religious Moderation Education Strategy at the North Sulawesi Converts Council
Manado City Branch. The supporting factors of the North Sulawesi Converts Council lie
in the good facilities, infrastructure facilities, Quran recitation parks, and the unity of
fellow North Sulawesi Converts Council in the process of coaching in the form of
strengthening creeds, Quran literacy, jurisprudence, and moderation studies in religious.
While the inhibiting factor lies in the environment or residence of each convert, namely
areas that are Muslim minorities.

Keywords: Education Strategy, Religious Moderation, Converts Council
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